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ABSTRAK 

Siti Khadijah. NIM. 170103030142, Manajemen Program Tahfidz pada MIS 

Tahfidzul Quran di Pondok Pesantren Al Muhajirin Antang. Pembimbing: 

(I) H. Muhammad Mabrur, Lc, M.Ag (II) Devi Noviyanti, SE,. MM, pada 

Program Studi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 2023. 

Kata Kunci: Manajemen, Tahfidz Qur‟an, Pondok Pesantren. 

Latar belakang penelitian ini dilandasi peningkatan minat bahwa MIS 

Tahfidzul Quran Al Muhajirin Antang Kapuas melaksanakan program tahfidz. 

Adapun cara mudah dalam menghafal dan memahami Al-Quran dengan 

menghafal dan mengulagi hafalan pada bagian kelompok perkelas. Dalam 

pelaksanaan program tahfidz pastinya ada pendukung dan kendala dalam 

pencapaian yang baik sesuai dengan keinginan. Oleh karena itu peneliti ingin 

meneliti lebih jauh untuk mengetahui mengenai manajemen program tahfidz itu 

dalam penelitian yang dimuatkan pada sebuah skripsi. 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan manajemen program tahfidz di 

MIS Tahfidzul Quran Al Muhajirin Antang Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas 

dalam membimbing dan menjadikan santri sebagai penghafal Al-Quran. Dalam 

penelitian ini juga membahas apa saja yang menjadi kendala santri dan santriwati 

ketika mengikuti program tahfidz tersebut di Pondok Pesantren Al Muhajirin 

Antang. Adapun metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif, sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa MIS Tahfidzul Quran Al Muhajirin 

Antang telah menjalankankan tahapan-tahapan yang sudah sesuai dengan fungsi-

fungsi manajemen. Faktor-faktor pendukung, yaitu: memiliki manajemen dalam 

pengelolaan yang bagus, lokasi yang juga mendukung terletak di ujung jalan dan 

masih dilingkungan Pondok Pesantren Al Muhajirin Antang. Sarana dan prasarana 

yang memadai dalam berlangsungnya program tahfidz. Faktor-faktor penghambat 

dalam berlangsungnya kegiatan ini, yaitu: kurangnya ruangan kelas untuk 

pembelajaran, santri dan santriwati kurang dalam mengulangi hafalannya. 

 

 

 

 


